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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada perusahaan penyedia jasa 

konstruksi CV. Anugerah pada proyek Pembangunan Gedung Workshop 

Pembelajaran Keterampilan Madrasah Aliyah Negeri 1 Lombok Tengah, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penyedia jasa konstruksi, CV. Anugerah, sudah baik dalam menerapkan 

aspek-aspek manajemen waktu. Sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

secara tuntas. Dilihat dari kemajuan fisik pekerjaan yang melampaui time 

schedule rencana. Salah satunya pada minggu keenam, dimana persentase 

deviasi yang terjadi ialah sebesar 20,57%. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam menjalankan manajemen waktu proyek 

antara lain terhambatnya pekerjaan karena menipisnya ketersediaan 

material di lapangan, menunggu kepastian dari pihak owner dikarenakan 

adanya perubahan spesifikasi pekerjaan, dan kurangnya koordinasi antara 

tukang plafond dengan tukang instalasi listrik yang menyebabkan 

terhambatnya pekerjaan pengecatan. 

3. Solusi yang dijalankan oleh CV. Anugerah terhadap hambatan yang 

ditemui adalah menambah ketersediaan material, melakukan rapat dengan 

pihak owner dan instansi terkait lainnya, melakukan koordinasi terhadap 

tenaga kerja untuk mencegah terjadinya missed communication. 

4. Alternatif yang dilakukan oleh CV. Anugerah ialah dengan menjalankan 

pekerjaan secara paralel, memberlakukan sistem kerja lembur, dan 

menambah jumlah tenaga kerja di lapangan. 

5. Analisa jaringan kerja metode CPM menghasilkan jalur kritis pada 13 

jenis pekerjaan, yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah dan pasir, 

pekerjaan pondasi, pekerjaan beton, pasangan ½ bata, plesteran, pekerjaan 

atap, pekerjaan lantai, rangka plafond, plafond, instalasi listrik, 
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pengecatan, dan pekerjaan Aluminium Composite Panel (ACP) dengan 

waktu penyelesaian selama 22 minggu. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada perusahaan penyedia jasa 

konstruksi CV. Anugerah pada proyek Pembangunan Gedung Workshop 

Pembelajaran Keterampilan Madrasah Aliyah Negeri 1 Lombok Tengah, adapun 

saran yang dapat penulis berikan antara lain sebagai berikut: 

1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penerapan manajemen waktu 

proyek khususnya dalam bidang konstruksi gedung. 

2. Penerapan aspek-aspek manajemen waktu agar ditingkatkan lagi, sehingga 

dapat dijalankan dengan optimal. 

3. Mengadakan diskusi jauh hari dengan pihak pengguna jasa (owner) jika 

ada perubahan terkait spesifikasi, baik itu spesifikasi desain maupun 

spesifikasi bahan. Agar pekerjaan tidak terhenti/tertunda di tengah waktu. 

4. Melakukan koordinasi secara baik dengan tenaga kerja untuk mencegah 

terjadinya missed communication yang dapat mengakibatkan terjadinya 

kemunduran fisik pekerjaan. 

5. Dalam merencanakan manajemen waktu proyek, agar menyusun network 

planning terlebih dahulu agar dapat diketahui item pekerjaan yang 

termasuk dalam jalur kritis. Sehingga percepatan bisa dilakukan untuk 

mencegah terjadinya keterlambatan proyek. 
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Lampiran 1 

TEKS WAWANCARA 

ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN WAKTU PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG WORKSHOP PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MAN 1 LOMBOK TENGAH 

 

Oleh  : Nurul Aini 

Narasumber : CV. Anugerah 

18 Juni 2020 

Via Online 

 

Daftar Pertanyaan: 

A. Schedule (Penjadwalan Proyek): 

1. Faktor apa saja yang menjadi tolak ukur dalam menentukan atau 

menyusun penjadwalan proyek? 

2. Bagaimana penerapan manajemen waktu yang yang dijalankan oleh CV. 

Anugerah pada proyek MAN 1 ini? 

B. Monitoring: 

3. Kapan biasanya dilakukan monitoring? 

4. Aspek apa saja yang diamati dalam monitoring? 

5. Apa tahapan yang dilakukan setelah mendapatkan hasil monitoring? 

C. Analisis: 

6. Selama proses pembangunan apa saja yang dilakukan agar pekerjaan dapat 

berjalan sesuai dengan schedule rencana? Apakah dilakukan perbandingan 

hasil pekerjaan atau hal lainnya? 

D. Corrective Action: 

7. Apa saja hambatan yang ditemui selama proses pembangunan yang 

mengakiratkan terjadinya keterlambatan pekerjaan? 

8. Item pekerjaan apa saja yang harus menunggu spesifikasi dari pihak 

owner? 
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9. Dari beberapa item tersebut, yang manakah yang paling berpengaruh 

terhaap keterlambatan proyek? 

10. Selama menunggu spesifikasi tersebut, apakah proses pekerjaan 

dihentikan/ditunda? 

E. Update Schedule: 

11. Dari hasil corrective action tersebut, apakah dilakukan update schedule 

(dengan menyesuaikan schedule awal) atau tidak? Jika “Iya”, apa saja 

faktor yang yang dijadikan sebagai pertimbangan untuk melakukan update 

schedule? 
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Lampiran 4 

NETWORK PLANNING MENGGUNAKAN CRITICAL PATH METHOD (CPM) 
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